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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

motivasi kerja, kompensasi dan pelatihan terhadap produktivitas kerja 

Pamong Kalurhan Tepus Gunungkidul. Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian hipotesis serta pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas kerja Pamong Kalurahan Tepus Kapanewon Tepus 

Kabupaten Gunungkidul. 

2. Kompensasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas kerja Pamong Kalurahan Tepus Kapanewon Tepus 

Kabupaten Gunungkidul. 

3. Pelatihan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

produktivitas kerja Pamong Kalurahan Tepus Kapanewon Tepus 

Kabupaten Gunungkidul. 

4. Motivasi kerja, kompensasi dan pelatihan secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

Pamong Kalurahan Tepus Kapanewon Tepus Kabupaten Gunungkidul. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah variabel-variabel yang digunakan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

hanya tiga yaitu motivasi kerja, kompensasi dan pelatihan yang hanya 

berkontribusi sebesar 48,0% sehingga masih ada faktor lain sebesar 52,0% 

yang mempengaruhi produktivitas kerja. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan dari penelitian yang 

dilakukan, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel motivasi kerja 

dapat diketahui bahwa indikator prestasi memiliki nilai rata-rata 

terendah. Hal ini dikarenakan tidak semua Pamong Kalurahan Tepus 

mengharapkan penghargaan dalam sebuah pekerjaan. Oleh karena itu 

perlu adanya motivasi kerja yang lebih intensif dari pimpinan kepada 

bawahan agar seluruh Pamong Kalurahan dapat meningkatkan 

produktivitasnya melalui motivasi yang diberikan. 

2. Dari hasil analisis deskriptif terhadap variabel kompensasi diketahui 

bahwa indikator yang mempunya nilai rata-rata terendah adalah insentif. 

Hal ini dikarenakan Pamong Kalurahan Tepus sangat jarang menerima 

insentif selain dari gaji dan upah sebagai penghasilan tetap.Oleh karena 
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itu diharapkan Pemerintah Kalurahan Tepus memberikan insentif kepada 

Pamong Kalurahan baik insentif finansial maupun non finansial. 

3. Dari hasil analisis deskriptif terhadap variabel pelatihan didapatkan hasil 

bahwa indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah materi dan 

kualifikasi pelatihan. Hal ini disebabkan karena dalam suatu pelatihan, 

materi yang disampaikan kurang sesuai dengan kebutuhan dalam suatu 

pekerjaan serta banyak peserta pelatihan yang sebenarnya tidak 

mendapatkan rekomendasi dari pimpinan. Oleh karena itu, Pemerintah 

Kalurahan disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan dengan materi 

yang sesuai dengan kebutuhan kerja serta peserta yang mengikuti 

pelatihan telah memiliki kualifikasi yang sesuai serta mendapatkan 

rekomendasi dari Lurah. 

  


